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Abstrak

Penelition ol bertujuan untek mengatalu tingkat fertilisast oosit vang dimatangkan
dengan medium yang disuplementas FSH dan PSS

Oesit yang digunakan diperoleh dari ovarivm sapi vang dipotong di Rumah potong
Hewan Padang,  Owostt kualias A dan B mempunya sitoplasma yang homogen dan sel
kumlus kompak dimatangan dalagm 2 omacam mediom yaite medion TOM vang
disuplementasi dengan hormon PMSG dan FSH. Qosit matang selanjutnya s ferlilisas
dengan sperma segar. Fertilisasi dilakukan dalam mediom mBO selama 17 jame Jumlah
prosukleus terbentuk pada cosit yvang difertilisasi diamati dengan bantuan pewamaan
oreein, Data vang dipereleh diolah secara statistik dengan uji -

Hasil vang diperoleh menunjukkan bahwa fimghkat fertifisast onsit vang dimatangkan
dengan medium yang disuplementasi FSH (30,53 £ [2.85) tidak berbeda dengan mediam
vang vang diseplementasi PMSG{3 12721547

Dapat disimpulkan bahwa PMSG dapat digunakan sebagar alternatil pengganti FSH
dalam pematangan cosil in vilro

Koew ward @ Fertilisosi in viteo, FSEE dan PRSi



I PEMIYATIU A

Footwiiubios belwliope prosidobese pete oo weperte by e i Lol sepaban
dengan  meningkatnya  kesadaran mosyarakal  lerhadap gisd. Mamion  demakian
peningkilan eesehut belome divmbamg oleb penvediinnya Rloeaes ook dipang
laporam Dirjen Petemnakan 2000 menunjukkan bahwa Komsumst masyvarakat meningkat
sehesar 6.9 %6, sementara kemampuan penyedigannya berdasarkon laju perkembingon
populas] kerbau dan sapi schapai sumber utamanya hanya 6,3 % Kekuranean produksi
lersebul slipenuhi dengan mengimpor batk dalam bentuk daging beku maupun sapi
bakalan, Keadaan int tentu tidak menguntungkan kasena akan menpuras devisa negaa,

Peningkatan produksi dapal dilakukan melalud dua pendekatan yaite peningialan
nopulasi ternak dan’ perbaikan muotu penetik. Perbaikan penetik karene memerlukan
wiaktu yang lama, akan lebth elekif pka dilakukan menggunukan werobosan-terohosan
baru dalam bidang biotekonologi seperti Motcknologi reproduksi, Pencrapan hioteknelog)
reprislukst sepertt Inseminast Buatan (1B) telah memberikan kontribust yang cukup
sipnifikan terhadap  peningkatan  preduks ternsk. Bisamping  leknologn  lessebut,
belakangan ini juga mulai dikembangkan teknolegs Transter Embrio (TEY dan Fertilisas
I Vireg (FEN S,

Teknelogi FIV merpakan eknelogi produksi embrio pada lingkurzan buatan
{media di luar wabuh).  Teknologi FIV terdin dari seranghalan Keplatan yaitg meliput
pematangan dan fertilisasi v witro dan kultur embro fgoviien, Dengan FIV, embnio vang
sclama ini dihasilkan secara frovivo dalom penecapan Tk, dapat dibasilkan secara s vien
dengan memanbutkan oesst hewan dipotong dar rumah potong alau hewan vang mali,

sehingaen o d:tpiﬂ dilasilkan sccarz massal dan tebal b Beberbasilan dart



teknodopl FIV dipengarubi aleh banyak Giktor antaea un medin oo slimmsaikan
kualitas oosil dan sisterms inkubase dan selep tabap,

Media vane dippnakan untuk pematimgan maspen Eubtroe cmbeo adalah 10
199, Untok menunjang kehidupan don perkembangan oosit media hares: divoplementasi
dengan hormon dan dan serum. Hormon merupakan komponen teonalal G soan
media. Pada saat ini jenis hommon vang baovak digunakon acdalab Fobele Stmulating
Hormen (FSH) vang dihasilkan eleh Hipeofisa, Hormon FSH berperanan menstimulast
proses perkembang-an posit untuk mencapal lahap matang atau mempunyal Polar Podi |
(PR, Disamping FSH pada ternak kuda juga dibasilkon hormon vang mempunyvii kecja
analog dengan FSH yaite hormon PMBSG. Dibandingkan denpan bomwon FSH hotmon
PMEG relatif’ murah hacganya, sehingga diharapkan jugs dapat dimanfaatkan oniuk
pematangam oosil in vitro, Hormoen FSH merupakan bormon vang dihasilkan oleh
hipolisa anterior bersama hormon genadotrpin lainnyva. Hormen ind merepakan hommon
ghkoprotein yang mengandung gugos pobipeptida dan asam sialon (Hafee, 20000, Hormon
F5H seperti halnya dengan hormon LH terdin dart due cantan yaitu rantai alfa dan rantas
beta,  Rantal alfa hampir sama diantara spesies dan rantan beta merupakan spesifik
dizotara spesies (Hafez, 2000 dan Geordon 1994),  Fongsi hormen FSH - adalah
menstimulasi pematangan cosit dalam folikel dan pada bewan jantan juga beperdnan
dalam proses spermiosis atau pematangan sperma ( Teelihere, 1981

Nl ternak kada vang bunting muda didapatkan hormoen yang kejanya analoy
dengan FRH vaita PMEG. Hormen inl terutama dibasitkan antara hari ke 40 santpai lart
ke 160 usia kebuntingan, Datam manmipulasi reproduks hormon PMSG jugs digunakan

uniuk mendoronz  superovelasi sehagni alternatif darn penggunoan honmon P



Fswandi 1460, Uil pesehian sehelimuva bk nilom badoss PRESUE il
menppantikan peranan FSIL dalam pematangan sceara o vite (Afviani dkk., 2005}
Dalam penehian tersebut diperaleh tinghat Kemdtangaoy inti oosi0 sape secari in vt

dalam mediwm vang disuplementast dengan PMS0 mencopa 47,

1L TUIUAN PENELITIAN

1. Untuk mengetahui tingkat fertilisasi v wfiro oosit vang dimatanghkan dengan
medium vang disuplementasi dengan PMSG
2. Untuk mengetahui proses pembentukan pronuklens pada oosit vang dimatangkan

dengan mediom yang disuplementas: dengaon PhiSGs

1L MANFAAT PENELITIAN

Meningkatkan efisienst produksi embrio seearn i vitre sehinggs lebth memungkin-

kan untuk diaplikasikan dilapangan atau pada peternakan rakvat dengan mencart hormon

abernatil dari FSH yvang mempunyal harga lebih murah



V.MM PN AN

Lo Maters Penelitian

Bahan baban vang digunaken  adalab ovariom teenak vang diambil dan Rumab
Potong Hewan (RPHY.  Bulume kevaa babas derpakan yaalo Bal’l Gswdogis, issoe coltore
medium (TCM-19%, M-5017, Sigma), Dulbeco™s Phosphate Buflers Selution (P35S,
Sassuil, Japand, Folicle Stimulating Hormone (8501 Sigmad, PMSG Hntraved ) Fepes (L=
1617, Sigma), gentamisin, Call Serum (8, Sigma), detonised water. mineral oil. aleohol,
orcein dan tissue, Alat-alat vtma vany dipunakan adalaly cawan petridis 35 dan 60 num,
pipet Pasteur, disposable syringe, hlter Millipore, inkubator, tmbongan listrik, oven
laminar Mow. mikroskop, pipet eppendort. refrigerator, objek dan cover plass don gas

Pk

2, Metode Penelitian
Koldelxi oo

Ovarium dari Rumah Polong Hewan dibawa ke laboratorium dengan lermes yving
berisi media NaCl fisiologis (0.9 %) pada temperotur 30 - 35 "C. Setelab dibersibkan
berat. panjang. dismeter dan tebal ovarium divkor dan folikel berdasarkan ukurannya (<2,
2-6 dan =6) dilifiung. Koleksi oosit dard bagian periperal ovarium dilakokan dengan cara
aspirasi kemudian dilanjutkan denpan mesvayat ovarium {sfichig) untok mendapatkan
oosit dari bagial kortikal, dan eosit vang terlepas diamati dibawab mikrokop, Jumiab dan
kualitas { A, B, dan C/DY oasit dari kedua bagian dilitung. Peroleban oosit bagian kiei dan

kanan dihitung sccara terpisah. Oosit vang digurakan dolame pematangan adalab sosil



i m|iL;._-|i|j|||-,:' sel-sel kummlus dan muesipwmyvme satopllie v sy e 15}
vang dikategorikan menueat Loos, of af, (1983
Pemurtangan oasit i vitro
Oosit berkualites A dan B vang diperoleh dicuei 3 kalt dalam mediom PBS dan
dilanjutkan datam mediom permatampan TCM-199 vang disuplementast 300 TIEPLES.
Perlakuan hormonal dilakukan dengan membagt dua kelompok pematanpan oosit secara
in viteo voitu pematangan oosil menggunakan mediom TOM- 9% yang mengadung H
pg FSH/mL 10 % Calf Serum (C8) dan 30 pp gentamisin'/ml don pematangan oosit
menggunakan mediun TCM-199 yang meogandung 10 pg PMSG/mI, [0 % Call’ Serum
(C8) dan 30 pe pentamisin'ml,  Pematangan oosit dilakukan dalam 100 pb (drap) dari
medium pematangan vang ditutup dengan minvak mineral dalam petridish 30 mm, Cosil
dikultur dalam inkubator pada temperater 34 ¢ selama 24 jam,
Fertilisasi fu Vitro
Oosit yang telah matang menggunakan medium yanpdisuplementasi FSH dan
PMSG difertilisasi secara in vitro dengan metode vappan sama. Prosedor fectilisas)
dilakukan menurut yang dikemukakon Jaswandi ef of (2001
Sperma  yang dipunakan  adalah  sperma segar vamg diamepung  dengan
menppunokan vaging buatan, Sperma vong dipersieh ditimbal desgan o ml Brackhes don
Oliphant {B-00, lalu disentrifus selama 11 menil dengan kecepatan 8300 rpm.. Endapan
vang dipernleh diencerkan sampai konsentrasi 10 % 10" spermiml dengan medium
kapasitasi B-0. Mediem disuplementasi dengan cafleine-sodium benzow mi {Sient,
C-4144), heparin 20 upml. Serum sapi estres 10%, streptomisin 100 pgiml dan penicillin

100 1U/ml . Sperma dalam mediem kapasitas] diinkubast selama 30 menil.



Sperma vang telah terkapasitasi diencerkan sampai konsentrasi 50ox (4
sperma'ml. Oosit dari perlakuan pentangan dengan FSID dan PMSG Kemndiam
diinkubasi dengan sperma vang diencerkan dengan medivm B-0 pada mikeedrop
(masing-masing 100 pl medium) dalam 2 cowan petrt vang berbeda. Fertilisas dilakukan
selama 17 jam pada suhu 38.3°C. Setelah dicoei viga koli cosi dipindahkan ke lalam
mudiuny yving mengandung spermi.

Evaluasi Tingkat Fertilivasi

Crosit yange telah difertilisasi dibersihkan don sel-sel komuoles dan siso sperma
vang menempel dengan memipet beberapa kaly dalam medium PBS yvang mengandung
hvoluronidaseiSigma. USAY 1%, Oosit vang telah bersih ditiksasi selama 48 jam dalam
larutan alkohol absolut : asetat glacial (3:1)  Oosit selanguinya diwarnai dengan
pewarnman arcem 1% {Siema, USA) selama L0 menit lalu dicuct debgan gliserol nselal
dan dikeringkan. Jumlah pronukleus terbentok dizmati dibawsh mikroskop,

Perchadr vang Dot
1. Tingkat ferilisasi in vitre dibilung berdasackan terdapatnva 2 ataw [ebih promkleus

dalany oosit vang diferilisas:

E_-\_"

Pembentukan pronukleus betica dan jimtan yang ditentukan  berdasarkan. jumlal
pronukless dalam vosit Oosit yang mempunyal  sade pronukleus beran yang
terbentuk banya pronuklcus beting Kalaw dua atan lebih berarty terbentuk pronuklens
jantan dan betina,

3. Analisis Daia

Data tingkat penetrasi oosil dan perubahan morfelepgr sperma diolab secara

statistik dengan analisis uji T menuret prosedur Steel dan Torvie (1884 )



Vo TEASEE DEAN PENMIEATEASAN

Fooberhasihm  ferttlisose dapat techilir dore keberlaogilay onak vange dilahirkan
—saEmping Husecara i ovien dapat diketalun atou dinkur darl pembentukan pronekleus
Persentase onsil yang mempineval 2 proonkleus atus elah setelah Benilisasd setckilb

Srmatlanghan secara fn viteo dalany medium vang disuplementasi FSH dan PMSG dapa

dilihat paida Tabel berikut.

Tabel 10 Persentase posit lerfertilisasi seielah dimsatangkan dalam mediom wang
disuplementasi dengan hormon FSH dan PMSCE

St aosit

Perlakuan 1 pronukleus | 2 pronukleus
FSH | 1zozEesast | 30,53 £ 1285

PMSC | nmingr | Saiiisar
Keterangan: Hurut yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedann
yang tidak nyata (P=0.03)

Hasil analisis statistik dengan wi 1 menumgukkan balvwa: perlakoar hormon ving
digunakan dalam pematangan oosit secara fn vifen tidak menunjukkan perbedaaan viang
nyata {F.=L05) terhadap tngkat lertilisasi Hal i beract balsea kendisi biologis cosi
vang dimatangkan dengan bormon PMSG sama dengan vang dimalangkan dengan FS1
Pregnant Mares Senam Gonadatropin (PMSG) merupakan hormaen yang mempunyat daya
kerja sama dengan FRH vaitu menstimulasi perkembangan folikel dan pematangan folikel
Hormon i dibasilkan aleh mangkok endometrive Suda bunbing antar han ke 40
sampal har ke 100,

Potensi biologis vang sama antara FSH dengan PMEG teclibar pada hasil

penclitian vang dilakekan pada tahap pematasgar. Dalion penalitiom sebelumpva Afriani



Rk CARE Y eligmorkan Dl peepalamgsinn et i e vt s tekake Tl L
dengan mengeumakan medinm penaiangan ving disaplementasi deapan FSL doan PMSG
Phasal vomge s g hilapsebons Bk 0905 samg wendapintban petsentise bonsiiogsn
it menggunakan hormon FSH sebesar 9002 % dan mengounakan PMSG 91 % Daya
ke iy s o terlilod poda pengeaiiy FSE oan P85S0 doalim fekntk
superovulasi  Hasil  penclitian Joswondi (19989} menunjukkan bahwa  sapl vang
distperovulasi dengan PMSG menghasilkan jumlah Sorpos loeum vans bimypsir sama
banyak denpan disuperovelasi dengan FSIH,

Ferbedann Gogkat Tertilisest vane adok ovaa dionies kedua tiea perlabnan
hermion, jugs merupakan implikasi dari Koodist penatmenn o7 viere vane hamgpie samg
Jsepalan dengan vang dikemuokakan oleh Hytlel et all {19971 Pepsamatan vimg
dilakukan terhadap straktur oosic selama permatangan memmjukkan habwa pada bagian
sitoplasnuk ditandai oleh perkembangan secam terus meners dori cadanzan lipd oosi
pengurangzan pada bagian golgl dan penjmaran barisan betiran kortikal membenmb
strukiur dasar untuk menghambat polvspermin. Peningkatun secara gradual dari bapian
lipid oosit selama kapasitasi dan pematangan ersehot diduga sangat senting gl
memulal perkembimgan fuse embriomk. Bipid merepakim lempat penimbunan enerp,
samia halnya dengan kuning eelur pado ayam doan digucakon sampai thap Rlasiosts

Fingkat keberhasilon lertilisas) baik mwengaanakan FSEH dan PRS0 sedikie bebih
rendalt dari vanp dilaporkian pada ks desmbsa voitg beckesae 42 51 %0 Gl
2002) mavpun pada ternak sapi | Boediono e al, 20030 Perbedaan basit vang diperoleh
dapal disvbabkan oleh beberapa factor sepertt kualitas ooasit, hangsa. teknik selekst oosil,

medivm vang digunakan. kompesisi pas dan teknik inkubasi {Gordon, 1994



Persentase vostt detse satn pronuklens song tidak beehedie ypsn meoanpukk ko
s kemhisi blologis oosit tersebut dumtare kedun peclaikoan homuwon tidak berbeca
sezazalan pensbentubon Jdapul disebablan hesupolin spems weembus oosin s
=engalami perubahan sebetum pembentukor propukleos 11 sepert dekodensas) maupen
sondensasi, . Pengajaran hortikal g bagan dekal zona pelusidas vang Telsh sl puada
sehaeian aosil ving lebih dulu matang (Lhatel et al, P97 mensvebabkan oosit wersebul
sulit ditembus oleh sperma. Selanjutnya Jaswandi dkk (20000 menyatakan habwa + 44 %
dan sperma yvamasuk ke dolam oosi owakiu fertlisast pazal oumsek  mengalami

dekodensms,

V9. KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan
P0G dapat digunakan schagai hormon silernstil datam produksi embreio feefieo
khsusoya pada tehap pemalangan oosil secara r viteo, Tingkat Fortilisast fa v
oosit vane dimatangkan dalam medim yang disuplementasi PMSG tdak bebeds
nyata dengan medium yang disuplementast FSHL

2 iSaray.
Perlu ]'.Lt.:ncli":i;ln lebih [anjut mengetabu perkembangan coesit pada whap embrio hasil

pematangan dengan mediun vang disuplementasi dengan PMSG
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